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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan 

pembahasan yang tersaji pada bab-bab sebelumnya mengenai hubungan 

antara keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler Bimbingan Belajar 

Al-Qur’an dengan religiusitas siswa di MAN 2 Kabupaten Kediri, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler Bimbingan 

Belajar Al-Qur’an di MAN 2 Kabupaten Kediri termasuk dalam kategori 

cukup. Hal ini terbukti dengan berpedoman pada tabel interpretasi 

perhitungan nilai standar lima dengan rata-rata 57,95 yang masuk pada 

kategori cukup. Rincian jumlah responden tiap kategori diperoleh hasil 5 

siswa atau 8% dengan kategori sangat tinggi, 17 siswa atau 26% dengan 

kategori tinggi, 22 siswa atau 34% dengan kategori cukup, 15 siswa atau 

23% dengan kategori rendah, dan 6 siswa atau 9% dengan kategori sangat 

rendah. 

2. Tingkat religiusitas siswa di MAN 2 Kabupaten Kediri termasuk dalam 

kategori cukup.  Hal ini terbukti dengan berpedoman pada tabel 

interpretasi perhitungan nilai standar lima dengan rata-rata 80,63 yang 

masuk pada kategori cukup. Rincian jumlah responden tiap kategori 
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diperoleh hasil 1 siswa atau 2% dengan kategori sangat tinggi, 20 siswa 

atau 31% dengan kategori tinggi, 27 siswa atau 42% dengan kategori 

cukup, 10 siswa atau 15% dengan kategori rendah, dan 7 siswa atau 11% 

dengan kategori sangat rendah. 

3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara keterlibatan siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler Bimbingan Belajar Al-Qur’an dengan 

religiusiatas siswa di MAN 2 Kabupaten Kediri. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji Product Moment yang diketahui bahwa nilai Signifikansi untuk 

hubungan keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler Bimbingan 

Belajar Al-Qur’an dengan religiusitas siswa adalah sebesar 0,000. Karena 

nilai Signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

terdapat hubungan antara keterlibatan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Bimbingan Belajar Al-Qur’an dengan religiusitas siswa di 

MAN 2 Kabupaten Kediri. Sedangkan bila dilihat dari hasil analisis 

Regresi Linear Sederhana dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,563 dan 

koefisien determinasi sebesar 0,316 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan antara keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 

Bimbingan Belajar Al-Qur’an dengan religiusitas siswa di MAN 2 

Kabupaten Kediri sebesar 31,6% dan sisanya 68,4% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

B. Saran  
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Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

penliti sampaikan sebagai bahan bagi MAN 2 Kabupaten Kediri, orang tua 

atau wali murid serta mahasiswa adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak MAN 2 Kabupaten Kediri 

Dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Bimbingan Belajar Al-Qur’an maka sekolah dapat 

memberlakukan peraturan wajib terlibat aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Bimbingan Belajar Al-Qur’an bagi siswa yang sudah 

terdaftar. Apabila ada yang melanggar maka bisa dikenakan sanksi. 

Dalam meningkatkan religiusitas siswa di MAN 2 Kabupaten Kediri 

maka sekolah melalui guru keagamaan dapat melakukan pendekatan 

secara kelompok maupun individu agar siswa mau melaksanakan kegiatan 

keagamaan di sekolah saja, melainkan dapat melanjutkannya pada 

keseharian di lingkungan masyarakat. 

2. Bagi orang tua atau wali murid MAN 2 Kabupaten Kediri 

Tanggung jawab untuk meningkatkan religiusitas anak tidak hanya 

ada pada pihak sekolah, karena pada saat anak di rumah tanggung jawab 

memberikan dorongan untuk anak meningkatkan religiusitasnya ada pada 

orang tua masing-masing anak. Sehingga orang tua hendaknya 

memberikan dukungan atau dorongan yang lebih kepada anak untuk 

meningkatkan religiusitasnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan 

mengambil sampel 65 siswa yang terdiri dari siswa kelas X dan XI MAN 

2 Kabupaten Kediri. Peneliti yang selanjutnya diharapkan dapat menggali 

lebih dalam mengenai berbagai permasalahan yang mungkin terjadi baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif. 
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